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The People's Mining Area is a mining area established by the government as a 
community managed mining area. The management of the mining by the people of 
gold mining in Kalirejo Village has largely not yet paid attention to the environmental 
order. It can lead to landform changes and potentially cause negative impact for the 
environment. The main purpose of this research is to know the technical feasibility of 
gold mining people. Methods used in this research are survey and mapping, rating, 
and descriptive analysis methods. Technical feasibility analysis of gold mining is done 
based on the priority level of security of mining activities in Kalirejo Village, 
Kecamatan Kokap. Based on the technical feasibility analysis, it can be concluded 
that the research location has 2 classes, namely: which declared "feasible" at the gold 
mining location in Plampang 1 sub-village and "less feasible" at the gold mining 
location at Plampang 2 and Papak sub-village 




Kebutuhan dunia akan emas sebagai bahan baku perhiasan, mendorong meningkatnya laju 
eksploitasi. Upaya pemenuhan kebutuhan akan kebutuhan perhiasan emas tersebut pada 
hakekatnya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan daerah yang diperuntukkan bagi 
kemakmuran rakyat. 
Pada dasarnya pada setiap proses pelaksanaan penambangan akan selalu terjadi interaksi 
dengan komponen lingkungan sehingga dapat menimbulkan dampak, berupa perubahan 
kualitas lingkungannya. Perubahan kualitas lingkungan yang berdampak positif perlu dijaga 
atau dipertahankan maupun ditingkatkan atau dikembangkan, sedangkan bagi kegiatan yang 
berdampak negatif perlu diperkecil atau ditekan hingga batas yang sesuai standar atau baku 
mutu lingkungan. 
Wilayah Pertambangan Rakyat (WPR) merupakan suatu area pertambangan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah sebagai wilayah pertambangan yang dikelola oleh masyarakat 
untuk kemakmuran masyarakat lokal. Dengan adanya WPR, potensi sumberdaya lokal baik 
masyarakat di sekitar tambang maupun mineral logam emas dapat dikelola secara berdaya guna 
dan berhasil guna serta berkelanjutan di wilayah yang sudah ada kegiatan penambangan emas 
tradisional. 
Kulon progo merupakan daerah yang memiliki cadangan bahan tambang yang cukup 
besar setelah Kabupaten Gunungkidul. Usaha penambangan bahan tambang mineral seperti 
emas telah memberikan sumbangan terhadap pendapatan daerah dan terciptanya lapangan 
kerja. Pengelolaan pertambangan bahan tambang ini khususnya penambangan rakyat masih 
sangat memprihatinkan. Sebagian besar usaha penambangan rakyat tidak memperhatikan tata 
lingkungan, baik saat masih beroperasi dan saat sudah tidak beroperasi, sehingga dapat 
mengakibatkan perubahan bentuk lahan dan berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap 
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lingkungan seperti terjadinya gerakan massa tanah dan/atau batuan, pencemaran tanah dan air 
terutama lingkungan sekitar area penambangan. 
Lokasi kegiatan penelitian berada di Desa Kalirejo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon 
progo dengan luas ±100 ha, dimana pada area tersebut terdapat lokasi penambangan rakyat 
emas yang termasuk dalam Wilayah Pertambangan Rakyat (WPR), sebagaimana ditunjukkan 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Lokasi penambangan rakyat emas di Desa Kalirejo, Kecamatan Kokap 
No Koordinat Nama Daerah Komoditas Tambang 
1 X: 397500, 
Y: 9134600 
Dusun Plampang 1, Desa Kalirejo, Kec. Kokap, Kab. Kulon Progo Emas 
2 X: 397488,  
Y: 91346677 
Dusun Plampang 1, Desa Kalirejo, Kec. Kokap, Kab. Kulon Progo Emas 
3 X: 398047,  
Y: 9136023 
Dusun Plampang 2, Desa Kalirejo, Kec. Kokap, Kab. Kulon Progo Emas 
4 X: 0398027,  
Y: 9136023 
Dusun Plampang 2, Desa Kalirejo, Kec. Kokap, Kab. Kulon Progo Emas 
5 X: 397472,  
Y: 9133239 
Dusun Papak, Desa Kalirejo, Kec. Kokap, Kab. Kulon Progo Emas 
Sumber : Observasi lapangan, 2016 
Daerah penelitian terdiri dari 5 lokasi penambangan emas yang termasuk dalam kawasan 
WPR. Lokasi tersebut melingkupi 3 dusun, yaitu: Dusun Plampang Satu, Plampang Dua, dan 
Dusun Papak. Ketiga dusun tersebut terdapat beberapa tambang rakyat emas yang masih aktif 
sampai sekarang.  
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Dengan adanya kegiatan penambangan emas yang dilakukan oleh rakyat tersebut maka 
sangat perlu sekali diteliti tentang bagaimana teknis penambangan emas yang selama ini 
dilakukan oleh para penambang. Teknis penambangan akan sangat mempengaruhi bagaimana 
tingkat keamanan para penambang pada saat menambang, sebab kegiatan penambangan emas 
ini termasuk penambangan bawah tanah (underground mining) yang tentu sangat rawan akan 
terjadi kecelakaan kerja. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui kelayakan teknis 
penambangan rakyat emas di lokasi penelitian. Harapannya dengan diketahuinya tingkat 
kelayakan teknis penambangan emas ini dapat dijadikan masukan bagi para penambang 
ataupun pemerintah untuk dikelola dengan lebih baik. 
 
METODE 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survei dan pemetaan, 
pengharkatan (rating), dan analisis deskriptif. Penelitian yang dilakukan merupakan jenis 
penelitian survei dan pemetaan. Peta dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta 
topografi dengan skala menyesuaikan dengan kondisi medan (hasil pemetaan langsung di 
lapangan) mengacu peta skala 1 : 25.000.  
Analisis kelayakan teknis penambangan emas dilakukan berdasarkan pada prioritas 
tingkat keamanan kegiatan penambangan di Desa Kalirejo, Kecamatan Kokap. Metode 
dilakukan dengan mengidentifikasi ada atau tidaknya upaya pengelolaan teknis dalam upaya 
optimalisasi perlindungan penambangan emas kepada para penambang.  
Setiap kegiatan penambangan tersebut dibagi lagi menjadi 3 tahapan dan satu aspek 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Adapun tahapan kegiatan penambangan terdiri dari 
tahap pra penambangan, proses penambangan, dan pasca penambangan dalam upaya reklamasi. 
Parameter yang digunakan sebagai dasar analisis kelayakan teknis setiap tahapan pertambangan 
dan aspek K3 pada masing-masing bentuklahan berbeda.  
Tahap Pra Pertambangan 
Jalan masuk menuju urat biji emas 
Jalan masuk menuju urat biji emas menunjukkan kemudahan akses dalam pengambilan 
biji emas dalam lorong atau terowongan. Jika suatu urat biji emas hanya bisa diakses melalui 1 
akses, berarti menandakan kurang baik atau kurang aman. Namun jika suatu urat bisa diakses 
dengan lebih dari 1 akses, berarti menandakan baik dan lebih aman. 
 
Tabel 2. Kategori Jalan masuk menuju urat biji emas 
No. Kriteria Yang Aman Harkat Kategori 
1. Jalan masuk menuju urat biji emas 1 akses 1 Kurang baik 
˃ 1 akses 2 Baik 
 
Ukuran jalan masuk disarankan diameter > 1 meter 
Ukuran jalan masuk pada terowongan menuju urat emas merupakan salah satu parameter 
yang penting di dalam menilai kelayakan teknis tambang rakyat emas. Syarat minimal 
keamanan ukuran jalan masuk pada terowongan adalah >1m. Artinya jika ukuran jalan masuk 
kurang dari 1 meter, maka akan menyulitkan bagi para penambang emas. Tidak leluasa dalam 
pergerakan akan memperbesar potensi tidak aman bagi para penambang. Namun jika ukuran 
masuk terowongan lebih besar (>1m) maka akan memudahkan pergerakan para penambang dan 
leluasa dalam proses penambangan emas. Lubang yang sempit juga menyebabkan terbatasnya 
udara yang bisa masuk ke dalam lorong. Sirkulasi udara menjadi tidak baik sehingga berpotensi 
mengganggu pernapasan para penambang. 
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Tabel 3. Kategori Ukuran jalan masuk 
No. Kriteria Yang Aman Harkat Kategori 
1. Ukuran jalan masuk disarankan diameter > 1 m < 1 meter 1 Kurang baik 
˃ 1 meter 2 Baik 
 
Kelas sifat massa batuan 
Kekerasan Batuan (bahan galian) identik dengan Kuat Tekan Batuan Utuh. Semakin besar 
nilainya maka akan semakin baik dan diberi harkat 5, karena semakin keras suatu batuan maka 
ketika dilakukan penambangan potensi terjadinya gerak massa batuan akan semakin kecil. Jika 
potensi gerakan massa batuan kecil dampak negatif seperti keruntuhan batuan bagi penambang 
maupun rumah yang ada di sekitarnya dapat dihindari.  
 
Tabel 4. Kategori Kelas sifat massa batuan 
No. Kriteria Yang Aman Harkat Kategori 
1. Kelas sifat massa batuan < 20 (kelas V) 1 Sangat buruk 
40 – 21 (Kelas IV) 2 Buruk 
60 – 41 (kelas III) 3 Sedang 
61 – 80 ( kelas II) 4 Baik 
81 – 100 (kelas I) 5 Sangat baik 
 
Aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Kayu penyangga 
Dalam sistem penambangan rakyat emas disarankan memiliki kualitas kayu yang baik 
(kelas 1), diameter tidak kurang dari 7 cm dan jarak penyangga > 0,75 m. Kualitas kayu yang 
baik akan lebih kuat dalam menahan beban di dinding terowongan sehingga lebih aman bagi 
penambang. Diameter kayu lebih besar dari 7 cm akan memperkokoh sistem penyangga dinding 
terowongan, jarak penyangga lebih besar dari 0,75 m menunjukkan bahwa semakin renggang 
semakin tidak aman. Jika semakin rapat jarak penyangga, menunjukkan keamanan lebih baik. 
Tabel 5. Kategori Kayu penyangga 
No. Kriteria Yang Aman Harkat Kategori 
1. Kayu penyangga yang disarankan:    
a. Kualitas kayu Kelas 1 3 Kuat 
Kelas 2 2 Sedang 
Kelas > 3 1 Kurang baik 
b. Diameter tidak kurang 7 cm > 7cm 2 Baik 
< 7 cm 1 Tidak baik 
c. Jarak penyangga > 0,75 m 2 Baik 
< 0,75 m 1 Tidak baik 
 
Di sekitar lubang masuk, dibuat drainase untuk mencegah air masuk 
Drainase pada lokasi penambangan rakyat emas khususnya pada terowongan sangat 
diperlukan untuk mencegah air hujan masuk ke dalam. Jika air hujan masuk ke dalam 
terowongan otomatis penambangan tidak dapat dilakukan. 
 
Tabel 6. Kategori di sekitar lubang masuk, dibuat drainase untuk mencegah air masuk 
Kriteria Yang Aman Harkat Kategori 
Disekitar lubang masuk, dibuat drainase untuk mencegah air masuk Ada 2 Baik 
Tidak ada 1 Tidak baik 
 
Sirkulasi udara terjamin 
Sirkulasi udara dalam terowongan juga perlu diperhatikan dalam kegiatan penambangan 
bawah tanah. Sirkulasi udara di dalam terowongan perlu diatur sedemikian rupa supaya 
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kebutuhan bernafas para penambang tercukupi pada saat berada di dalam terowongan/ lubang 
galian. 
Tabel 7. Kategori Sirkulasi udara terjamin 
No. Kriteria yang Aman Harkat Kategori 
1. Sirkulasi udara terjamin > 2 m3/menit 2 Baik 
< 2 m3/menit 1 Tidak baik 
 
Kemiringan lereng letak jalan 
Kemiringan lereng letak jalan masuk merupakan salah satu parameter yang penting dalam 
penilaian kelayakan teknis penambangan emas. Dalam hal ini kemiringan lereng letak jalan 
masuk jika <30º memiliki nilai yang baik dikarenakan kondisi lereng yang tidak terlalu curam. 
Lereng yang tidak terlalu curam jauh lebih aman daripada lereng curam (> 60º). Aman dari 
terjadinya gerakan masa tanah atau reruntuhan tebing terowongan. Jika kemiringan lereng > 
60º disarankan memasang sistem penyangga karena lebih rentan akan terjadinya runtuhnya 
dinding terowongan 
 
Tabel 8. Kategori Kemiringan lereng letak jalan masuk 
No. Kriteria Yang Aman Harkat Kategori 
1. Kemiringan lereng letak jalan masuk 
(kemiringan lereng > 60°, disarankan untuk 
selalu memasang sistem penyangga) 
< 30° 4 Baik 
30°-60° 3 Cukup baik 
> 60o dengan penyangga 2 Kurang baik 
> 60o tanpa penyangga 1 Tidak baik 
 
Analisis kelayakan teknis kegiatan pertambangan rakyat emas dilakukan dengan metode 
pengharkatan (rating). Pengharkatan dilakukan terhadap parameter kelayakan teknis 
lingkungan kegiatan pertambangan rakyat yang kemudian dilakukan pembagian klasifikasi 
setiap kelayakan.  
 






i       =  Lebar interval (julat) 
a =  jumlah harkat tertinggi : jumlah parameter 
b =  jumlah harkat terendah : jumlah parameter 
n       =  Jumlah Kelas 
 
Metode penentuan kelayakan teknis ditentukan berdasarkan 7 kriteria aman (Tabel 9). 
Setiap kriteria diharkatkan kemudian dijumlahkan. Hasil akhirnya dibagi dengan 7 kriteria 
kemudian hasilnya dikelaskan menjadi tiga tingkat, yaitu: tidak layak, kurang layak dan layak.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Daerah penelitian terdiri dari 5 lokasi penambangan emas yang termasuk dalam kawasan 
WPR, melingkupi 3 dusun, yaitu: Dusun Plampang Satu (Kalirejo), Plampang Dua (Kalirejo), 
dan Dusun Papak (Kalirejo). Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kulon progo No. 1 
tahun 2012 Pasal 48 ayat (4) huruf a, dimana kawasan peruntukan tambang mineral logam 
emas, barit, dan galena terdapat di Kecamatan Kokap, meliputi: Desa Kalirejo; Desa Hargotirto, 
Desa Hargowilis, Desa Hargorejo, dan Desa Hargomulyo. Ketiga dusun tersebut terdapat 
beberapa penambangan rakyat yang masih aktif sampai sekarang.  
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Tabel 9. Kelayakan Teknis Penambangan Emas di Desa Kalirejo 
No. Kriteria Yang Aman Harkat Kategori Harkat 
PL 1.1 PL 1.2 PL 2.1 PL 2.2 Ppk 
1. Jalan masuk 
menuju urat biji 
emas  
1 akses 1 Kurang 
baik 
1 1 1 1 1 
> 1 akses 2 Baik      
2. Ukuran jalan 
masuk disarankan 
diameter > 1 meter 
< 1 meter 1 Kurang 
Baik 
    1 
> 1 meter 2 Baik 2 2 2 2  
3. Kemiringan lereng 
letak jalan masuk  
(kemiringan lereng 




< 300 4 Baik 4 4    
300 - 600 3 Cukup 
baik 






  2 2 2 




     
4. Kayu penyangga 
yang disarankan: 
        
a. Kualitas kayu: Kelas 1 3 Kuat      
Kelas 2 2 Sedang 2 2 2 2 2 
Kelas > 3 1 Kurang 
kuat 
     
b. Diameter tidak 
kurang 7 cm. 
> 7 cm 2 Baik     2 
< 7 cm 1 Tidak 
baik 
1 1 1 1  
c. Jarak penyangga  < 0,75 m 2 Baik      
> 0,75 m 1 Tidak 
baik 
1 1 1 1 1 





Ada 2 Baik      
Tidak ada 1 Tidak 
baik 
1 1 1 1 1 









1 1 1 1 1 






     
40 – 21 
(Kelas IV) 
2 buruk      
60 – 41 
(kelas III) 
3 sedang 3 3 3 3 3 
61 – 80 ( 
kelas II) 
4 baik      




     
Total 16 16 14 14 14 
Dibagi 7 parameter 2,286 2,286 2 2 2 
Harkat III III II II II 






Sumber: analisis data lapangan, 2016 ; Dinas Perindustrian dan ESDM Pemkab Kulon Progo, 2012 
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Penambangan emas yang dilakukan/ diterapkan di daerah penelitian adalah merupakan 
tambang bawah tanah dengan metode gophering/coyoting (lubang tikus). Sistem penambangan 
dilakukan tanpa perencanaan dan tidak sistematis, arah penggalian hanya mengikuti arah vein 
biji mengandung emas. Penggalian dilakukan dengan menggunakan peralatan secara manual 
dan sederhana, seperti: belincong, cangkul, linggis, dan sejenisnya. Ukuran lorong lubang 
(stope) tidak beraturan dengan diameter 1 – 1,5 meter. Kemiringan lereng (slope) lubang lorong 
pada Dusun Plampang Satu, Plampang Dua, Papak adalah < 300, tidak ada lokasi lorong 
tambang yang mempunyai kemiringan 300 – 600, dan pada lokasi tambang rakyat Dusun 
Plampang Satu, Plampang Dua, Papak juga mempunyai kemiringan >600. Untuk kemiringan 
(slope) lorong tambang mempunyai kemiringan hampir sama pada setiap lokasinya dalam satu 
lorong akan mempunyai kemiringan datar sampai curam (vertikal) 900 seperti yang dapat dilihat 
pada gambar peta lorong tambang warga. 
 
 
Gambar 2. Foto lokasi pertambangan emas di Dusun Plampang 1 
Arah penggalian membentuk lubang lorong (datar/horizontal, miring/inclined, tegak 
lurus/vertical) mengikuti arah urat (vein) yang mengandung emas dan terdapat satu akses untuk 
setiap lokasi. Mulut lubang lorong untuk lokasi pada Dusun Plampang Satu dan Plampang Dua 
dibuat penyangga, sedangkan lokasi lainnya tidak dibuat penyangga. Material/bahan penahan 
dinding terbuat dari bambu, sedangkan tiang penyangga dibuat dari kayu dan bambu. Jarak 
antara penyangga < 0,75 meter. Sirkulasi udara pada lubang lorong, semakin dalam masih 




Gambar 3. Foto lorong pertambangan emas di Dusun Plampang 2 
Drainase untuk mencegah air masuk maupun keluar dari lubang lorong tidak disediakan, 
sehingga dimusim penghujan lorong lubang tambang terisi oleh air. Hal ini dapat 
mengakibatkan penambang terhenti kegiatannya hingga dapat terjebak oleh genangan air, 
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terutama yang lorongnya vertikal sebagaimana ditunjukkan Gambar 3 dan Gambar 4. Kelas 












Gambar 4. Peta Topografi Daerah Pertambangan Emas di Desa Kalirejo 
 
Menurut Ma’mun, 2016 meskipun kegiatan penambangan emas dianggap telah 
memberikan kerugian bagi masyarakat dan lingkungan, namun daya tarik akan komoditi emas 
masih tetap tinggi. Meskipun demikian, penetapan wilayah pertambangan rakyat tampaknya 
bukan menjadi pilihan yang mudah bagi pemerintah, dimana kegiatan penambangan oleh 
masyarakat tanpa dibekali pengetahuan mengenai praktek penambangan yang benar akan 
memberikan dampak terhadap degradasi lingkungan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis kelayakan teknis maka dapat disimpulkan bahwa pada lokasi 
penelitian memiliki 2 kelas, yaitu: dinyatakan “layak” pada lokasi penambangan emas di Dusun 
Plampang 1 dan “kurang layak” pada lokasi penambangan emas di lokasi Dusun Plampang 2 
dan Dusun Papak. Pada lokasi kegiatan penambangan emas yang dinyatakan layak maupun 
tidak layak, perlu ditindaklanjuti dengan dilakukan pengelolaan sehingga yang layak dapat 
terus dipertahankan atau ditingkatkan dan yang kurang layak dibuat menjadi layak.  
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